ABSTRAK

Ina Nurlaeni, Malari 1974: Aksi Protes atas Kebijakan Industrial Orde Baru.

Peristiwa Malari (Malapetaka 15 Januari) 1974 merupakan salah satu aksi protes
mahasiswa dan merupakan aksi kerusuhan politik pertama yang terjadi di era
pemerintahan Presiden Soeharto. Aksi protes yang dilakukan oleh mahasiswa
dalam peristiwa tersebut bersamaan dengan kunjungan Perdana Menteri Jepang
Kakuei Tanaka ke Indonesia yang membahas mengenai hubungan bilateral kedua
negara (Jepang dan Indonesia).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang terjadinya aksi protes
mahasiswa pada tanggal 15 Januari 1974, kronologi aksi protes mahasiswa pada
peristiwa Malari 1974, serta dampak peristiwa Malari 1974 khususnya terhadap
kebijakan industrial pemerintah Orde Baru.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian
sejarah (metode historis) yang terdiri atas pengumpulan sumber (heuristik),
verifikasi (kritik sumber), interpretasi, dan historiografi (penulisan sejarah).

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa penyebab
terjadinya aksi protes mahasiswa dalam peristiwa Malari 1974, salah satunya ialah
mengenai dikeluarkannya Undang-Undang Penanaman Modal Asing yang
membuat rakyat kecil semakin sengsara. Hal tersebut mengundang keprihatinan
para mahasiswa sehingga akhirnya mereka mulai mengadakan aksi-aksi dan
demonstrasi yang mengalami puncaknya pada 15 Januari 1974. Aksi protes
mahasiswa pada peristiwa Malari 1974 diikuti oleh berbagai aksi kerusuhan dan
pembakaran yang diduga merupakan perbuatan oknum yang dengan sengaja
menunggangi aksi mahasiswa tersebut. Salah satu dampak dari peristiwa tersebut
ialah dibubarkannya lembaga Aspri (Asisten Pribadi) dan pengambilalihan
pimpinan Kopkamtib oleh Presiden Soeharto. Aksi protes yang berujung kerusuhan
itu juga menyebabkan pemerintah mengambil langkah cepat untuk mengembalikan
kepercayaan luar negeri yang sempat terganggu akibat peristiwa tersebut.
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